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Ringkasan
Berdasarkan fenomena era revolusi industri 4.0 atau era teknologi saat ini, tuntutan menguasai teknologi
sangatlah besar. Seluruh bidang kegiatan manusia mengalami perubahan akibat dari perkembangan
teknologi. Salah satu bidang yang menerima arus fenomena ini adalah bidang ekonomi khususnya
kewirausaan. Semakin banyaknya toko online yang merebak di dunia maya membuat para pelaku usaha
untuk tidak gagap teknologi sehingga dituntut untuk mampu mengoperasikan platform tersebut. Generasi
muda intelektual dalam hal ini adalah mahasiswa dituntut tidak hanya menjadi pengguna atau konsumen,
namun juga sebagai penjual atau seller pada pengoperasian platform jual beli. Rata-rata generasi muda
saat ini masih sekitar 20% saja yang mampu menggunakan maksimal platform jual beli untu mendukung
bisnis. Dari pemaparan tersebut dibutuhkan sebuah pelatihan yang berisikan mengenai pemaparan
konsep teoritis digitalisasi pada bidang usaha dan disertai dengan konsep praktis. Tahapan pelatihan atau
metodologi pengabdian ini mulai dari identifikasi masalah, observasi, pelaksanaan dan diakhiri dengan
evaluasi. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan test sehingga analisis datanya menggunakan
kuantitatif. Dari hasil pre test dan post test rata-rata terdapat peningkatan antara lain kenaikan 5 poin, 10
poin serta 15 poin.
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1. Pendahuluan
Dewasa ini teknologi semakin menguasai seluruh bidang kehidupan manusia. Bidang yang yang paling besar
menerima dampak perkembangan teknologi adalah bidang pendidikan dan ekonomi. Pada bidang ekonomi yang
awalnya seluruh kegiatan transaksi dilakukan dengan metode konvensional, saat ini mampu dijalankan secara
online dengan menggunakan media internet. Perkembangan internet yang pesat merubah segala tatanan di dunia
khususnya pada kegiatan komunikasi. Komunikasi yang awalnya hanya bisa dilakukan dengan media telepon
dengan mengandalkan media audio atau suara, saat ini bisa dikembangkan dengan visual atau video call. Orang
bisa menghubungi kolega, keluarga dengan video tatap muka seakan akan layaknya komunikasi langsung. Selain
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berpengaruh pada kegiatan komunikasi, teknologi juga memberikan dampak yang signifikan pada kegiatan ekonomi
yakni pada aktifitas transaksi. Transaksi jual beli yang awalnya secara konvensional, mampu dirubah dengan metode
online [1][2]. Semakin sempitnya peluang kerja membuat para generasi muda kesulitan dalam meraih sebuah
pekerjaan. Semangat membuat lapangan pekerjaan atau memulai berwirausaha menjadi salah satu solusi bagi
generasi muda untuk bertahan hidup dalam menghadapi ketatnya persaingan pekerjaan [3][4]. Kewirausahaan
merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan lapangan usaha sendiri dalam bentuk bisnis yang mampu
menghasilkan keuntungan [5][6]. Saat ini rata-rata jenis wirausaha yang dipelajari oleh generasi muda masih
menggunakan cara konvensional atau cara lama tanpa ada integrasi teknologi. Teknologi sudah masuk ke semua
bidang kegiatan manusia, sehingga perlu adanya sebuah pelatihan dalam rangka memberikan pemahaman bagi
generasi muda khususnya mahasiswa akan pentingnya menguasai sebuah teknologi [7].

Teknologi Informasi mempermudah seseorang dalam melakukan transaksi jual beli sehingga pengaruhnya juga
tidak lepas pada kegiatan kewirausahaan atau bisnis [8]. Sebuah usaha perlu adanya pemasaran, teknik pemasaran
bisa dilakukan secara offline (konvensional) maupun secara online (digital). Generasi muda saat ini khususnya
mahasiswa ekonomi masih terbatas sebagai pengguna (konsumen) terhadap bermacam-macam aplikasi penjualan
seperti e-commerce dan marketplace [9]. Realitas saat ini, generasi muda hanya aktif dalam hal pengoperasian
platform media sosial, sehingga pemanfaatan terhadap platform jual beli masih sangat minim sekali. Untuk itu
pentingnya sebuah pelatihan kepada para generasi muda intelektual dalam memahami serta menguasai bidang
teknologi informasi (digitalisasi) dengan mengintegrasikannya melalui kegiatan kewirausahaan (entrepreneurship)
[10]. Banyaknya jumlah ecommerce dan marketplace membuat masyarakat awam supaya dituntut paham dan mampu
memanfaatkan media tersebut sebagai pendukung kegiatan usahanya. Pemanfaatan terhadap media toko online yang
kurang membuat para generasi muda tidak tertarik terjun ke bidang kewirausahaan. Mahasiswa ekonomi dituntut
untuk menguasai keilmuan ekonomi khususnya kewirausahaan dalam menghadapi masa depan yang semakin ketat
persaingannya sekaligus mampu meringankan beban negara dalam membuka lapangan pekerjaan. Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung merupakan pencetak lulusan sarjana ekonomi yang
kompeten sehingga perlu dibekali tambahan wawasan dan ilmu mengenai teknologi supaya mahasiswa ekonomi
menjadi semakin pandai mengintegrasikan kedua bidang tersebut antara lain digital dan entrepreneurship.

2. Metode Penerapan

Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah remaja milenial dalam hal ini berprofesi sebagai mahasiswa. Dengan
fasilitator adalah narasumber eksternal seorang praktisi di bidangnya. Sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian,
dilakukan terlebih dahulu beberapa tahapan proses pra pengabdian dan pelaksanaan pengabdian antara lain Iden-
tifikasi Masalah, Observasi lapangan dan peserta, pelaksanaan pengabdian, evaluasi. Identifikasi masalah
merupakan tahap mengidentifikasi masalah di lapangan terkait kurangnya pemahaman generasi muda terhadap
pentingnya integrasi digital dan kewirausahaan. Dari masalah tersebut berlanjut pada kegiatan observasi lapangan
dan peserta. Lokasi yang digunakan sebagai tempat pelatihan adalah Gedung Syaifudin Zuhri UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung dengan peserta mahasiswa ekonomi sebagai objek generasi muda yang siap dengan
tantangan teknologi. Selanjutnya tahap inti yakni pelaksanaan dengan menyesuaikan proses sebelumnya yaitu
observasi. Selesai pelaksanaan dilakukan evaluasi berupa test yang dikerjakan oleh seluruh peserta pengabdian
sebagai bahan untuk mengukut tingkat keefektifan dari kegiatan ini.

Bentuk kegiatan pengabdian atau tahap pelaksanaan seperti terlihat pada Tabel 1 secara garis besar terdiri dari 2
antara lain (1) materi teoritis ; (2) materi praktis. Materi teoritis berisi pemaparan dari narasumber kepada peserta pe-
latihan mulai dari kronologi internet masuk ke indonesia kemudian diikuti perkembangan dan pengaruhnya terhadap
segala bidang kehidupan manusia. Tren industri 4.0 juga disampaikan pada materi teoritis supaya peserta menjadi
paham akan konsep industri ini kedepan. Materi selanjutnya pada hari kedua adalah praktek, dimana narasumber
memaparkan materi teori diiringi dengan materi praktis pada penggunaan e-commerce dan marketplace dengan
memanfaatkan fitur-fitur yang ada didalamnya. Dari kedua bentuk kegiatan tersebut, setelah materi disampaikan
peserta diberikan kesempatan untuk bertanya kepada narasumber sebagai bentuk umpan balik dari materi yang telah
diterima oleh peserta. Dari proses tanya jawab ini menunjukkan bahwa tingkat antusias peserta tinggi terhadap
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Tabel 1. Tahapan Pengabdian
No Jenis Kegiatan Tujuan
1 Identifikasi Masalah Menentukan bentuk kegiatan yang sesuai sehing-

ga mampu memberikan manfaat yang baik bagi
masyarakat

2 Observasi lapangan dan peserta Proses menentukan tempat pelatihan sekaligus
menentukan peserta yang sesuai dengan topik pe-
ngabdian

3 Pelaksanaan Tahapan inti dari kegiatan dengan menghadirkan
narasumber serta peserta pelatihan

4 Evaluasi Tahapan untuk mengukur tingkat efektifitas pela-
tihan dengan bentuk evaluasi berupa tes

konsep digitalisasi di bidang kewirausahaan. Untuk mengukut tingkat keefektifan dari pelatihan sebelum peserta
mengikuti pelatihan dengan melakukan pre test dan post test. Kedua tes tersebut dilakukan sebelum pelatihan
dan setelah pelatihan. Perbedaan nilai yang cukup signifikan dari rendah ke tinggi membuktikan bahwa pelatihan
memberikan dampak bagus bagi pemahaman peserta dalam bidang digital entrepreneurship.

3. Hasil dan Ketercapaian Sasaran
Pelaksanaan kegiatan dilakukan sebanyak 2 hari sesuai dengan bentuk kegiatan yakni materi teoritis dan materi
praktis. Narasumber yang dihadirkan merupakan praktisi di bidang ekonomi dan bidang digitalisasi. Hasil pre test
dan post test peserta pelatihan sesuai pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre Test dan Post Test
Peserta Pre Test Post TestGap

1 75 8510
2 65 7510
3 80 855
4 85 905
5 80 9515
6 70 8515
7 70 8010
8 75 805
9 80 9010
10 80 9515
11 65 7510
12 80 855

Jumlah peserta yang tertera pada Tabel 2 sebanyak 12 dari total peserta sebanyak 20. Dari 12 peserta mampu
memberikan peningkatan yang cukup signifikan sebelum mengikuti pelatihan dan setelah mengikuti pelatihan.
Sehingga pelaksanaan pelatihan bisa dikatakan efektif bagi para peserta.

3.1 Pelatihan Tahap Pertama
Pelaksanaan pelatihan pada hari pertama atau tahap pertama membahas mengenai konsep dari perkembangan
teknologi mesin menuju teknologi digital serta pengaruhnya pada semua bidang kehidupan manusia. Teknologi
mesin yang masih membutuhkan sinergi dari manusia, kemudian digantikan dengan perkembangan Artificial
Intelligence (Kecerdasan Buatan). Artificial Intelligence diterapkan pada komputer dengan menggantikan posisi
manusia saat bekerja.
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Gambar 1. Pelatihan Hari Pertama

Setelah materi dipaparkan oleh narasumber, kemudian diadakan umpan balik (feed back) dari peserta ke
narasumber yakni berupa tanya jawab. Dari tanya jawab ini diharapkan meningkatkan tingkat pemahaman peserta.

Gambar 2. Proses Tanya Jawab dari Peserta

3.2 Pelatihan Tahap Kedua dan Penutupan

Hari kedua merupakan pemaparan materi praktis yang ditunjukkan oleh narasumber kepada peserta. Pada pemaparan
praktis ini ditunjukkan perbedaan antara e-commerce dan marketplace baik secara penggunaan maupun pada
perbedaan fitur-fitur yang tersedia. Kemudian dilanjutkan pada tahapan pengoperasian secara sederhana ditunjukkan
oleh narasumber kepada peserta.
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Gambar 3. Pelatihan Hari Kedua oleh Narasumber

Pada hari keduapun juga dilakukan tanya jawab seperti pada pelatihan hari pertama. Peserta tetap antusias pada
kegiatan pelatihan ini dengan dibekali materi praktis sederhana sehingga materi yang disampaikan tidak hanya
condong pada teoritis

Gambar 4. Proses Tanya Jawab Hari Kedua

Pelatihan diawali dengan post test kemudian diakhiri dengan pre test, hasil dari kedua tes tersebut menunjukkan
nilai yang signifikan dan bisa disimpulkan pelatihan ini efektif. Nilai Gap dari post test dan pre test sesuai pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Gap
Peserta Gap

1 10
2 10
3 5
4 5
5 15
6 15
7 10
8 5
9 10
10 15
11 10
12 5

Sesuai pada Tabel 3, nilai gap atau selisih antara sebelum menerima pelatihan maupun sesudah menerima
pelatihan terdapat peningkatan yang cukup signifikan sehingga bisa diartikan bahwa kegiatan ini memberikan
dampak bagi peserta.

4. Kesimpulan
Kegiatan pelatihan mendapatkan antuasias yang baik dari para peserta yakni mahasiswa ekonomi pada generasi Z.
Materi yang disampaikan mulai dari sejarah perkembangan digitalisasi sampai pada teknik pemaparan penggunaan
platform jual beli membuat para peserta semakin paham akan pentingnya pemahaman digital enterpreneurship.
Peserta yang awalnya hanya berperan sebagai pengguna atau konsumen, mampu memahami trik menjadi penjual
atau seller secara online karena tuntutan perkambangan zaman. Dari hasil tes rata-rata selisih atau gap antara 5
poin, 10 poin dan 15 poin sehingga memberikan dampak yang bagus bagi pemahaman peserta terhadap digital
entrepreneurship.
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Tulungagung.
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